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1.1 Latar Belakang Masalah

“Salah satu ciri masyarakat modern adalah selalu ingin terjadi adanya
perubahan yang lebih baik. Hal ini tentu sgja menyangkut berbagai hal tidak
terkecuali bidang pendidikan” (Amri, 2013).

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia dan tidak bisa
terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan marupakan suatu hal yang
memiliki peran yang sangat penting dalam rangka meningkatkan serta
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Menurut Pidarta (2009) tujuan pendidikan nasional pada hakikatnya
menggambarkan karakteristik manusia Indonesia yang terdidik yang selau
meliputi dimens karakter, kepribadian, disamping kecerdasan yang bila tercapai
akan melahirkan generass muda yang mampu mendukung terwujudnya
masyarakat bangsa indonesia yang cerdas kehidupannya.

Peranan pendidikan, pemerintah telah melakukan banyak perbaikan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dalam berbagai jenis dan jenjang. Daam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, proses kegiatan belgar mengagar
di sekolah merupakan kegiatan yang sangat penting. Proses belajar mengajar
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa
atas dasar hubungan timbal balik. Interaks atau hubungan timbal balik disini
bukan hanya sekedar hubungan antara guru dengan siswa saja, tetapi berupa
interaksi edukatif. Sementara masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah
masal ah lemahnya proses pembelgaran. Masal ah utama dalam pembel g aran pada
pendidikan formal (sekolah) adalah masih rendahnya keterampilan proses sains
siswa. Hal ini tampak dari rerata hasil belgjar siswa yang senantiasa masih sangat
memperihatinkan.

“Mata pelgjaran fisika pada umumnya dikenal sebagai mata pelgjaran yang
“ditakuti” dan tidak disukai siswa. Kecenderungan ini biasanya berawa dari

pengalaman belgar mereka, dimana mereka menemukan kenyataan bahwa



pelgaran fiska adalah pelgaran berat dan serius yang tidak jauh dari persoaan
konsep, pemahaman konsep, penyelesaian soal-soal yang rumit melalui
pendekatan sistematis’.

Dalam konteks pendidikan Fisika, sebagai contoh, hasil belgjar dimaksud
tidak hanya pada aspek kemampuan mengerti fisika sebagai 1Imu Pengetahuan
aam atau cognitive tetapi juga aspek sikap atau attitude terhadap Fisika.

Menurut Supardi (2010) rendahnya hasil belgar fisika disebabkan banyak
hal antara lain: kurikulum yang padat, materi pada buku pelgaran yang terlalu
sulit, media belgjar yang kurang efektif, laboratorium yang tidak memadai, kurang
tepatnya penggunaan media pembelgaran yang dipilih oleh guru, kurang optimal
dan kurangnya keselarasan siswa itu sendiri, atau sifat konvesional, dimana siswa
tidak banyak terlibat dalam proses pembelgjaran dan keaktifan kelas sebagian
besar didominasi oleh guru.

Masalah utama dalam pembelgaran pada pendidikan formal (sekolah)
yaitu masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari rata — rata
hasil belgjar peserta didik yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. Prestasi
ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelgaran yang masih bersifat
konvesiona dan tidak menyentuh ranah dimens peserta didik itu sendiri, yaitu
bagaimana sebenarnya belgar itu. Dalam arti yang lebih khusus, bahwa proses
pembelgaran hingga kini masih memberikan dominas guru dan tidak
memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melaui
penemuan dalam proses berfikirnya.

“Di pihak lain secara empiris, berdasarkan hasil analisis penelitian
terhadap rendahnya keterampilan proses sains peserta didik yang disebabkan
dominannya proses pembelgjaran konvensional. Pada pembelgjaran ini suasana
kelas cenderung Teacher Centered sehingga siswa menjadi pasif” (Trianto, 2009).

“Belgar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku dan penampilan,
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, dan lain
sebagainya’ (Sardiman, 2009).

Pengembangan kemampuan siswa dalam belgar fiska seharusnya

dilakukan dengan pembinaan keterampilan proses, dimana keterampilan



intelektual, sosial dan fisik siswa diproses untuk memperoleh ilmu pengetahuan
dengan lebih baik. Jika siswa menguasai keterampilan proses, mereka akan dapat
memahami, mengolah fakta dan konsep sehingga dapat menyelesaikan
permasal ahan yang dihadapi.

Melalui penerapan keterampilan proses menuntut adanya keterlibatan fisik
dan mental-intelektual siswa untuk digunakan melatih dan mengembangkan
keterampilan intelektual dan kemampuan berfikir siswa dan juga mengembangkan
sikap-sikap ilmiah dan kemampuan siswa untuk menemukan dan
mengembangkan fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan (Sani, 2010).

Selain itu kurang tertariknya siswa pada pembelgaran fiska menjadi
masalah tersendiri di dalam kegiatan pembelgjaran. Oleh karena itu, diperlukan
cara yang tepat untuk memotivasi siswa dan mengembangkan kreatifitas serta
sikap inovatif pendidik agar mau belajar dan membuat siswa aktif dalam proses
belajar mengajar, seperti mengoperasikan alat-alat percobaan, sehingga siswa
terdorong menyelesaikan masalah konsep-konsep fiska dan fakta-fakta yang
mereka pelgari dan dapat dipahami. Dalam proses pembelgaran masih sering
kecenderungan meminimalkan siswa. Dominas guru dalam proses pembelgaran
menyebabkan siswa lebih pasif sehingga mereka lebih banyak menunggu sgjian
guru.

Belgar aktif ialah belgar dimana siswa lebih berpartisipas aktif sehingga
kegiatan siswa dalam belgar jauh lebih dominan daripada kegiatan guru dalam
mengajar (Sani, 2011).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di kelas X SMA Negeri 3
Medan, yang telah disebari angket oleh peneliti, pada umumnya siswa
menganggap pelajaran fisika itu cukup sulit (57%) mereka tidak menganggap
pelgaran fisika itu adalah pelgaran sulit namun juga tidak dianggap pelgaran
yang mudah, mereka berpendapat demikian karena di dalam materi-materi fisika,
ada materi yang dengan mudah dapat mereka pahami dan ada juga materi yang
sukar untuk dipahami. Siswa akan cenderung bersemangat dan aktif dalam proses
pembelgaran apabila mereka paham akan materi yang digarkan. (53%) siswa
mengatakan pembelgaran yang diberikan guru di kelas dilakukan dengan



pemberian materi, mencatat dan mengerjakan soal sehingga terkadang siswa
merasa bosan dengan pembelgaran yang demikian. Pengalaman belgar yang
diinginkan mereka adalah dengan melakukan praktikum atau percobaan (60%
mengungkapkan demikian), mereka ingin mengetahui bagaimana jika fakta-fakta
dan konsep fisika itu dibuktikan dengan sebuah percobaan. Percobaan juga dapat
memancing rasa ingin tahu siswa akan suatu hal, sehingga dapat menumbuhkan
minat dan keaktifannya dalam proses pembelgjaran itu sendiri.

Selain itu, berdasarkan hasil studi pendahuluan juga didapatkan bahwa
kegiatan pembelgaran fiska dengan menggunakan model pembelgaran
konvensional yang dilaksanakan belum bisa memfasilitass siswa untuk
mengembangkan keterampilan proses sainsnya. Hal ini dikarenakan guru masih
menggunakan metode ceramah dan sesekali diselingi metode penugasan dan tanya
jawab. Dalam proses pembelgjaran fisika masih cenderung berbasis hafalan teori,
konsep-konsep dan rumus serta tidak didasarkan pada pengalaman siswa yang
menyebabkan rendahnya Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa. Alasan guru
masih menggunakan metode ceramah karena metode ini mudah dilakukan baik
dari segi persiapan, peralatan dan waktu.

Hal yang paling penting harus dilakukan adalah menumbuhkan semangat
siswa dalam mengembangkan keterampilan proses sains untuk mau belgjar dan
tidak berskap acuh dengan guru dalam pembelgaran di kelas, sehingga
komunikasi antara guru dan siswa dapat terjalin baik dan tentunya akan
berdampak baik terhadap hasil belgar siswa. Pengalaman belgar yang diberikan
guru hanya dengan memberikan materi, mencatat dan mengerjakan soal
dipandang kurang efektif untuk memancing atau menumbuhkan ketertarikan
belgjar dari siswa bahkan membuat siswa merasa maas dan jenuh dengan
pembelgaran yang seperti demikian. Diperlukan adanya inovasi-inovasi baru
untuk digunakan dalam proses pembelgjaran sehingga yang semula pembelgjaran
di dominas oleh guru akan berubah dengan sendirinya menjadi pembelgaran
dimana siswa ikut aktif di dalamnya, siswa juga dibimbing untuk dapat berpikir

secara kritis dan dibimbing untuk belgjar berdasarkan pengalaman.



Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut sangat diperlukan
perubahan perubahan pendekatan, metode, dan model pembelgaran yang
sedemikian rupa sehingga menimbulkan minat dan ketertarikan siswa untuk
belgjar dalam arti yang sesungguhnya dan meningkatkan keterampilan proses
sains dari siswa. KPS merupakan keterampilan yang harus dikembangkan pada
siswa. Beberapa alasan mengapa KPS harus dimiliki oleh siswa yaitu yang
pertama sains (khususnya fisika) terdiri dari tiga aspek yaitu produk, proses, dan
sikap. Dengan mengembangkan KPS siswa akan memahami bagaimana
terbentuknya hukum, teori dan rumus yang sudah ada sebelumnya melaui
percobaan. Kedua, sains (fiskka) berubah seiring perkembangan zaman. Oleh
karena itu guru tidak mungkin lagi mengajarkan semua konsep dan fakta pada
siswa dari sekian mata pelgjaran. Siswa perlu dibekali keterampilan yang dapat
membantu siswa menggali dan menemukan informasi dari berbagai sumber bukan
dari guru sga. Ketiga, siswa akan lebih memahami konsep-konsep rumit dan
abstrak jika disertai dengan contoh-contoh yang konkrit. Dan yang terakhir, siswa
akan memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi pelgaran yang
mendorong siswa lebih aktif dalam pembelgaran.

Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang ditempuh oleh guru dan
siswa dalam mencapai tujuan pembelgaran. Ada dua pendekatan pembelgaran
antara lain pendekatan yang berpusat pada guru dan berpusat pada siswa (Istarani,
2011). Tapi pada implementasi Kurikulum 2013, dikenal satu pendekatan lagi
yang seharusnya diterapkan di sekolah-sekolah, yaitu pendekatan saintifik.
Adapun pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelgjaran yang menuntut
siswa agar aktif dan berfikir kritis serta kreatif dalam pembelgaran karena
pendekatan ilmiah dalam pembelgjaran semua mata pelgjaran meliputi menggali
informasi melalui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan (Sani, 2011).

Meskipun sekolah tersebut telah menggunakan kurikulum 2013 dengan
pendekatan saintifik namun guru selalu memakai pola pengajaran yang sama yaitu
teacher centered learning sehingga timbul rasa malas dan jenuh pada diri siswa.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup lengkap seperti adanya



laboratorium dan alat peraga jarang dimanfaatkan untuk menunjang pembel gjaran,
sehingga lama kelamaan aat-alat tersebut akan mengalami kerusakan karena
jarang digunakan.

Selanjutnya metode adalah cara-cara penyajian bahan pelgjaran yang akan
digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelgjaran baik secaraindividual
atau pun kelompok. (Sabri, 2010). Dan yang terakhir yaitu model pembelgaran,
model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan guru sebagai
pedoman acuan untuk melakukan suatu kegiatan (Trianto, 2009).

Upaya untuk memecahkan permasalahan pembelgjaran yang demikian
perlu dilakukan upaya antara lain berupa perbaikan model pembelgaran yaitu
mengubah metode pembelgjaran yang dapat memfasilitas terjadinya komunikas
antara siswa dengan guru dan guru dengan siswa, sehingga mampu menumbuhkan
rasa ingin tahu sisswa. Ada beberapa model yang dapat diterapkan oleh pendidik
atau guru seperti inquiry training yaitu untuk membawa siswa secara langsung ke
dalam proses ilmiah melalui latihan-latihan, problem solving lebih memeberikan
tekanan pada kemampuan menyel esaikan masalah, dan adapula strategi discovery
tekanan lebih pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak
diketahui.

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti akan mengaukan proses
pembelgaran yang dapat membuat siswa menjadi aktif dalam proses
pembelgaran berbasis model pembelgjaran Inquiry Training. Menurut Joyce
(2009), model pembelgjaran Inquiry Training di rancang untuk membawa siswa
secara langsung ke dalam proses ilmiah melalui latihan-latihan yang dapat
memadatkan proses ilmiah tersebut dalam periode waktu yang singkat. Tujuannya
adalah membantu siswa mengembangkan disiplin dan mengembangkan
keterampilan intelektual yang diperlukan untuk mengaukan pertanyaan dan
menemukan jawabannya berdasarkan rasa ingin tahunya. Menurut Suchman
(dalam Joyce, 2009) siswa akan lebih menyadari tentang proses penyelidikannya
dan mereka dapat digjarkan tentang prosedur ilmiah secara langsung, pentingnya
membawa siswa pada sikap bahwa semua pengetahuan bersifat tentative. Hasll

pembelgjaran utama dari model Inquiry training adalah keterampilan proses sains



yang melibatkan aktivitas observasi, mengumpulkan dan mengolah data,
merumuskan penjelasan, mengidentifikasi dan mengontrol variabel, membuat dan
menguji hipotesis, merancang percobaan dan menggambarkan kesimpulan

Penerapan model pembelgaran Inquiry Training ini sudah pernah diteliti
oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti Eka (2016), dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelgaran Inquiry Training terhadap
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa pada materi pokok Fluida Statis
di kelas X semester Genap SMA Negeri 3 Medan T.P 2015/ 2016. Selain itu
dapat disimpulkan pula penggunaan model Inquiry Training lebih bak
dibandingkan dengan metode ceramah dalam meningkatkan keterampilan proses
sains siswa. Karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan agar terjadi
perubahan yang baik dan bermanfaat bagi guru dan siswa dalam proses
pembelgaran, serta dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru jika ingin
menerapkan model yang sama.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis
mengidentifikasi masalah yang ada disekolah tersebut yaitu:

1. Pembelgaran yang digunakan guru masih konvensional yang mana
pembelgarannya berpusat pada guru (teacher centered) sehingga
menyebabkan kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembel g aran.

2. Kurangnya pendekatan yang dilakukan guru terhadap siswa.

3. Proses pembelgaran fisika masih cenderung berbasis hafalan teori, konsep
dan rumus serta tidak didasarkan pada pengalaman siswa yang
menyebabkan rendahnya K eterampilan Proses Sains (KPS).

1.3 Batasan Masalah
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan diteliti, maka perlu
dijelaskan batasan masal ah dalam penditian, yaitu:

1. Mode pembelgaran yang digunakan adalah Model Pembelgaran Inquiry
Training.

2. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik.

3. Keterampilan proses sains siswa pada materi pelgaran Fluida Statis.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilaksanakan di kelas X semester |1
di SMA Negeri 3 Medan pada materi pokok Fluida Statis adal ah:
1. Bagaimana aktivitas belgar siswa dengan menerapkan model
pembelgaran Inquiry Training?
2. Bagaimana keterampilan proses sains siswa dengan menerapkan model
pembelgaran Inquiry Training?
3. Bagaimana keterampilan proses sains siswa dengan menerapkan model
pembelgjaran Konvensional ?
4. Apakah keterampilan proses sains siswa lebih baik akibat pengaruh model
pembelgaran inquiry training dibandingkan model pembelgaran
konvensional ?
1.5 Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian yang akan dilaksanakan di kelas X semester Il di SMA Negeri 3
Medan pada materi pokok Fluida Statis adal ah:

1. Mengetahui aktivitas belgar siswa dengan menerapkan model
pembelgaran Inquiry Training.

2. Mengetahui keterampilan proses sains siswa dengan menerapkan model
pembelgaran konvensional.

3. Mengetahui keterampilan proses sains siswa dengan menerapkan model
pembelgjaran Inquiry Training.

4. Mengetahui apakah keterampilan proses sains siswa lebih baik akibat
pengaruh model pembelgaan inquiry training dibandingkan model
pembelgaran konvensional .

1.6 Manfaat Pendlitian
Sehubungan dengan tujuan penelitian diatas, penelitian ini dapat
bermanfaat, yakni:



1.7

. Sebagal masukan dan bahan pertimbangan bagi guru-guru fisika untuk

memilih model pembelgjaran yang lebih baik dan tepat pada pembelagaran

fiska

. Sebagai acuan untuk mengetahui sejauh mana model pembelaaran Inquiry

Training dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa khususnya
pada materi pokok Fluida Statis.

. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti

lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan model yang
sama.

. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan penulis tentang model

pembelgjaran Inquiry Training yang dapat digunakan nantinya dalam
mengajar.

Definisi Operasional

. Modéd pembelgaran Inquiry Training adalah upaya pengembangan para

pembelgar yang mandiri, metodenya mensyaratkan partisipasi aktif siswa
dalam penelitian ilmiah. Siswa sebenarnya memiliki rasa ingin tahu dan
hasrat yang besar untuk tumbuh berkembang. Model pembelgaran Inquiry
Training memiliki lima tahap yaitu sebagai berikut: menghadapkan pada
masalah, pengumpulan data - verifikasi, pengumpulan data — eksperimen,
mengolah, merumuskan suatu penjelasan, dan analisis proses Inquiry
(Joyce et a, 2009).

. Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelgaran yang menuntut

siswa agar aktif dan berfikir kritis serta kreatif dalam pembelgjaran karena
pendekatan ilmiah dalam pembelgaran semua mata pelgaran meliputi
menggali informas melalui proses mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Sani, R.A, 2011).

. Metode adalah cara-cara penygjian bahan pelgaran yang akan digunakan

oleh guru pada saat menygjikan bahan pelgaran baik secara individual
atau pun kelompok. Beberapa contoh metode pembelgjaran antara lain
metode ceramah, diskusi, penugasan, Tanya jawab, dan eksperimen (Sabri,
2010).



